
 
 

22 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Sifat Penelitian 

Penelitia n ini menggunaka n penelitia n empiri s, penelitia n empiri s adala h 

melakuka n penelitia n di lapanga n yaitu pendekata n yang menggunaka n 

penelitia n lapanga n yang ditujuka n pada penerapa n huku m tentang 

perlindunga n huku m terhada p korba n huma n trafficking. 

Selai n itu penuli s juga melakuka n penelitia n secara normatif yaitu: 

penelitia n yang mengkaji studi dokume n, yakni menggunaka n berbagai data 

sekunder seperti peratura n perundang-undanga n, keputusa n pengadila n, teori 

huku m, da n dapat berupa pendapat para sarjana. Penelitia n jeni s normatif ini 

menggunaka n analisi s kualitatif yakni denga n menjelaska n data-data yang ada 

denga n kata-kata atau pernyataa n buka n denga n angka-angka yang berkaita n 

denga n perlindunga n huku m terhada p korba n huma n trafficking. 

 

B. Tekni k Pengumpula n Data 

Tekni k pengumpula n data dala m penelitia n ini menggunaka n huku m 

normatif da n huku m empiri s. Huku m empiri s sendiri terdapat 3 (tiga) tekni k yang 

digunaka n, bai k terdapat sendiri-sendiri atau terpisa h maupu n digunaka n secara 

bersama-sama sekaligu s. Ketiga tekni k tersebut adala h wawancara, angket atau 

kuisoner da n observasi. 

Data yang digunaka n dala m penelitia n ini, yaitu: 

Data Sekunder 

Pengumpula n data dala m studi pustaka ini dilakuka n penelitia n denga n 

cara mempelajari da n mengumpulka n data yang berhubunga n denga n obje k 

penelitia n. Data-data tersebut diperole h dari buku-buku kepustakaa n, peratura n 

perundang-undanga n, browsing internet, da n dokumen-dokume n lainnya. Dala m 

ha l ini peneliti mencari buku-buku yang dibutuhka n. 

. 

C. Tekni k Pengolaha n Data 

Tekni k Pengolaha n data dala m penelitia n ini menggunaka n huku m normatif 

da n huku m empiri s. 
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1. Huku m Normatif (Primer) 

Baha n huku m primer adala h baha n huku m yang mengikat atau baha n yang 

berkait erat denga n permasalaha n yang diteliti, meliputi: 

a) Undang-undang Dasar Negara Republi k Indonesia Tahu n 1945. 

b) Kitab Undang-Undang Huku m Acara Pidana. 

c) Undang-Undang Republi k Indonesia Nomor 21 Tahu n 2007, tentang 

Pemberantasa n Tinda k Pidana Perdaganga n Orang (Lembara n Negara 

Republi k Indonesia Tahu n 2017 Nomor 190). 

d) Undang-Undang Nomor 13 Tahu n 2006 tentang Perlindunga n Saksi da n 

Korba n Jo Undang-Undang Nomor 31 Tahu n 2014 tentang Perlindunga n 

Saksi da n Korba n (Lembara n Negara Republi k Indonesia Tahu n 2014 

Nomor 293). 

e) Peratura n Pemerinta h No 3 Tahu n 2002 tentang Kompensasi, Restitusi, da n 

Rehabilitasi Terhada p Korba n Pelanggara n Ha k Asasi Yang Berat 

(Lembara n Negara Republi k Indonesia Tahu n 2002 Nomor 7). 

f) Peratura n Pemerinta h Nomor 44 Tahu n 2008 tentang Pemberia n 

Kompensasi, Restitusi (Lembara n Negara Republi k Indonesia Tahu n 2008 

Nomor 84). 

g) Protoko l PBB. 

 
2. Baha n Huku m Sekunder 

Baha n huku m sekunder, yaitu memberika n penjelasa n mengenai baha n 

huku m primer, yaitu: 

a) Buku-buku yang berkaita n denga n judu l da n permasalaha n yangaka n dikaji 

dala m penulisa n skripsi ini. 

b) Hasi l penelitia n da n karya tuli s ilmia h yang berkaita n denga n penulisa n 

skripsi ini. 

c) Makalah-makala h seminar terkait denga n penulisa n skripsi ini. 

d) Jurna l huku m da n literatur yang terkait denga n penulisa n skripsi. 

 

3. Baha n Huku m Tersier 

Baha n huku m tersier yaitu baha n yang memberika n petunju k atau 

penjelasa n terhada p baha n huku m primer da n baha n huku m sekunder, yaitu: 

a) Kamu s Hukum 

b) Kamu s Bahasa Indonesia 

c) Kamu s Bahasa Inggris 
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D. Analisi s Data 

Analisi s data dala m penelitia n ini menggunaka n analisi s yuridi s empiri s, 

yang dala m pendalamannya dilengkapi denga n analisi s normativ denga n 

menggunaka n bahan-baha n huku m primer yang kemudia n data da n informasi 

yang tela h dikumpulka n dari hasi l teori-teori da n peratura n perundang-

undanga n yang diperole h dari studi dokume n, sehingga diperole h jawaba n ata s 

permasalaha n dala m penelitia n ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


